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Abstrak 
Autis yaitu anak yang dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya mengalami kelainan atau 

penyimpangan fisik, mental, intelektual, sosial, dan emosional berbeda dengan anak normal. Untuk 

memberikan pendidikan yang berkualitas, diperlukan sarana dan prasarana yang sesuai bagi anak 

penyandang autisme. Pada sekolah yang khusus untuk menangani anak autis sekarang, sarana kursi belajar 

yang digunakan kurang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak autis. Tujuan yang ingin dicapai 

dalam perancangan kursi belajar anak autis yaitu untuk membantu anak dan pembimbing melaksanakan 

proses belajar dengan mempertimbangkan beberapa faktor yaitu keamanan, kenyamanan, dan keoptimalan 

proses belajar. Dalam prosesnya dengan adanya metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif yang dilakukan di SDLB Ananda Mandiri, Perencanaan dan perancangan yang sudah dilakukan 

diantaranya pengumpulan data, analisis data, konsep desain, alternatif desain, pengembangan desain dari 

alternatif terpilih, serta desain akhir. Didapatlah hasil akhir dari Perancangan kursi belajar untuk anak 

penyandang autisme dengan menginovasikan produk kursi belajar yang mengedepankan aspek keamanan dan 

kenyamanan, serta penambahan sabuk pengaman untuk anak autis yang hyperactive dan ketika terjadi 

tantrum pada saat proses belajar sedang dilakukan. Kursi belajar ini mengambil warna yang hangat dan ide 

bentuk dari brachiosaurus, hewan ini dipilih karena bentuk fisik dari brachiosaurus ini terlihat sangat kuat 

dan kokoh sehingga melalui perancangan ini diharapkan eksistensi produk kursi belajar dapat memenuhi 

kenyamanan dan keamanan pada anak autism. 

Kata Kunci : Autisme, Kursi Belajar, Brachiosaurus, Tantrum, Keamanan dan Kenyamanan, Perancangan. 

 

Abstract 
Autism is a child who is in the process of growth or development experiencing physical, mental, intellectual, 

social and emotional abnormalities or deviations that are different from normal children. To provide quality 

education, appropriate facilities and infrastructure are needed for children with autism. In schools that are 

specifically dedicated to dealing with autistic children now, the learning chairs used are not in accordance 

with the characteristics and needs of autistic children. The goal to be achieved in designing learning chairs 

for children with autism is to help children and their supervisors carry out the learning process by 

considering several factors, namely safety, comfort, and the optimization of the learning process. In the 

process, the method used in this research is a qualitative method carried out at SDLB Ananda Mandiri. The 

planning and design that has been carried out include data collection, data analysis, design concepts, 

alternative designs, design development of selected alternatives, and final design. The final result was 

obtained from the design of learning chairs for children with autism by innovating learning chair products 

that prioritize safety and comfort aspects, as well as adding seat belts for hyperactive autistic children and 

when tantrums occur while the learning process is being carried out. This study chair takes the warm color 

and shape idea of a brachiosaurus, this animal was chosen because the physical form of this brachiosaurus 

looks very strong and sturdy so that through this design it is hoped that the existence of a learning chair 

product can meet the comfort and safety of children with autism. 

Keyword : Autism, Study Chair, Brachiosaurus, Tantrums, Safety and Comfort, Design. 

 

Pendahuluan 

Autisme mengacu pada problem Dengan 

Interaksi sosial, komunikasi, dan  bermain imajinatif, 

yang mulai muncul sejak anak berusia di bawah 3 

tahun. Mereka mempunyai keterbatasan pada level 

aktivitas dan interest. Hampir 75% dari anak autis 

mengalami beberapa derajat Retardasi Mental. 

Autisme biasanya muncul sejak tiga tahun pertama 

kehidupan seorang anak (Priyatna, 2010). 

Perkembangan anak berkebutuhan khusus di 

Indonesia saat ini meningkat tajam, baik jumlah 

maupun keragaman kelainannya. Anak usia dini (4-6 

tahun) yang memiliki perilaku non normatif dilihat 

dari tingkat perkembangannya, ada beberapa macam, 

diantaranya; hyperaktif (ADHD), cacat mental, 

kesulitan bicara, agresifitas, pemalu, pembangkang, 

penakut, temper tantrum dan autisme (Azwandi, 

Yosfan, 2005). Anak autis dapat dibagi menjadi 2 

kategori yaitu high function dan low function. 

Menurut Power (1989) karakteristik anak autis dapat 
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terlihat dari segi komunikasi (Sebagian tidak 

berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal, tidak 

mampu mengekpresikan perasaan maupun keingin-

an), bersosialisasi (tidak ada kontak mata, menghin-

dar bertemu orang lain), adaptasi (konsentrasi 

kosong, bengong, melakukan sesuatu berulang-ulang, 

menggigit benda, menyakiti diri sendiri, memukul 

benda), kepekaan sensori (sensitif terhadap suara, 

sentuhan, menjilat mainan atau benda-benda), pola 

bermain (menyenangi benda berputar, sering terpaku 

pada benda tertentu), emosi (sering marah tanpa 

alasan, sering mengamuk tak terkendali, tiba-tiba 

tertawa). Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir ini 

masalah autis meningkat pesat di seluruh dunia 

termasuk di Indonesia. Fakta yang diperoleh di 

lapangan menunjukkan kesenjangan antara apa yang 

dibutuhkan individu autis dan apa yang disediakan 

oleh guru, artinya proses pembela-jarannya masih 

belum sesuai dengan kebutuhan anak autis. (Hidayat 

dan Musjafak Assjari, 2006). 

Kursi belajar sangat berhubungan erat dengan 

proses belajar mengajar sebagai aktivitas utama 

didalamnya. Pemenuhan kebutuhan furniture yang 

sesuai dengan fungsi dan tujuan metode bela-jar yang 

diterapkan memberikan pengaruh positif pada 

perkembangan anak. Desain furniture, bentuk 

maupun warna akan mempengaruhi perilaku dan 

psikologi pengguna. Oleh karena itu harus ada 

kesesuaian antara perwujudan peralatan dan sarana 

yang dipakai dengan kondisi dan kebutuhan anak 

autis. Data diatas menunjukkan bahwa saat ini belum 

banyak sekolah- sekolah yang menyediakan 

pendidikan bagi anak autis. Selama ini mereka hanya 

di didik di SLB dimana Sekolah Luar Biasa ini 

kurang memperhatikan kebutuhan anak autis, karena 

fasilitas yang ada disamaratakan dengan anak 

penyandang cacat yang lain. Perancangan sarana 

belajar SLB belum mampu memadahi segala 

kebutuhan. Secara teori anak autis harus ditangani 

setiap anak oleh satu pembimbing atau lebih 

pembimbing dan dalam satu kelas tanpa dicampur 

jadi anak autis sangat mustahil bisa berkurang kadar 

keautisannya apabila cara penanganannya seperti di 

SLB sekarang dengan karakteristik yang dimiliki 

anak, anak butuh dipantau perkembangannya. Hal 

inilah yang membuat penulis terdorong merancang 

sarana belajar untuk anak sekolah dasar karena 

merupakan jenjang pendidikan yang kedua. Sema-kin 

cepat anak berkelainan mendapat penanganan maka 

semakin besar pula kemungkinan anak yang bersang-

kutan mengalami kemajuan perkembangan. 

Penelitian dan Penulisan laporan tugas akhir 

ini dengan mendekatkan perumusan masalah pada 

sekolah anak berkebutuhan khusus (ABK) SLB 

Ananda Mandiri. SLB Ananda Mandiri merupakan 

salah satu sekolah bagi anak berkebutuhan khusus 

(ABK) yang terletak di Jl. Mekarsari Raya Gg. Camat 

No.66 Rt. 02/13, RT/RW 2/13, Kec. 

Tambun Selatan, Kab. Bekasi. Sekolah ini 

menerima anak berkebutuhan khusus (ABK) mulai 

dari Usia 6 tahun – 18 tahun. SLB Ananda Mandiri 

sangat memperhatikan perkembangan serta pendidik-

an anak – anak dengan menerapkan metode pembela-

jaran dari Amerika. Selain itu, ananda mandiri juga 

sangat memperhatikan metode pengajaran bagi anak-

anak, seperti adanya pengajaran untuk melatih anak- 

anak berkreatifitas dalam keterbatasan dan logika 

dalam menyusun balok kayu, pengajaran akan peng-

enalan bahan masakan, pengajaran akan membaca, 

berhitung, terapi khusus, dan pengajaran lainnya. 

Namun, keterbatasan desain ruangan interior 

kelas serta furnitur kelas dari SLB Ananda Mandiri 

kurang diperhatikan dalam hal ukuran, bentuk, serta 

warna. Fungsi warna, ukuran, dan bentuk sangat 

penting untuk diperhatikan karena dapat berpengaruh 

dengan kebutuhan psikologis dan perkembangan anak 

berkebutuhan khusus (ABK) khususnya anak 

penyandang autisme. Dalam hal terkait diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengetahui dan mengkaji 

tentang “Perancangan Kursi Belajar untuk anak 

Autisme di Ruang Kelas SDLB Ananda Mandiri 

Bekasi”. 

 

Metode kualitatif 

“Dalam metode penelitian  kualitatif, pada 

awalnya desain penelitian belum dapat direncanakan 

secara terperinci, lengkap dan pasti, yang menjadi 

pegangan selanjutnya selama penelitian” (Nasution 

dalam Prastowo,  2011: 41). Oleh karena itu, dalam 

penelitian kualitatif belum ada langkah-langkah yang 

jelas, yang dapat dijadikan sebagai patokan dari awal 

sampai akhir mengenai kursi. Bahkan, masalah yang 

akan diteliti pun tidak dapat dirumuskan dengan jelas 

dan tegas. 

Waters dalam Basrowi dan  Suwardi (2008: 

187) mengungkapkan bahwa: Penggunaan metode 

kualitatif membutuhkan kesungguhan dalam penga-

matan, empati, abstraksi dan interpretasi, dengan 

implikasi metodologi: (1) memusatkan perhatian ob-

servasi pada praktek sosial dari fenomena yang ter-

jadi, (2) menggali lebih dari berbagai aspek dan 

informasi para pelaku serta memperhatikan dimensi 

struktural-kultural yang ada, dan (3) memanfaatkan 

semaksimal mungkin triangulasi data. Metode 

Penelitian  “Metode adalah cara-cara, strategi untuk 

memahami realitas, dan langkah-langkah yang siste-

matis untuk memecahkan rangkaian sebab-akibat 

berikutnya” (Nyoman Kutha Ratna dalam Prastowo 

2011: 183). Kajian tentang kursi bersifat khusus, 

karena bukan hanya meneliti tentang alat dan bahan, 

proses pembuatan dsb, tetapi juga mengkaji tentang 

estetik dari kursi itu sendiri. Dengan demikian, 
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masalah yang diteliti tersebut memerlukan pengung-

kapan deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa 

buku, tulisan, gambar, foto dan hasil wawancara. 

Berdasarkan hal tersebut, secara metodologis, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor (Prastowo, 2011: 23): 

Metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Menurut keduanya, pende-katan ini 

diarahkan pada latar dan individu secara menyeluruh 

(holistik). Ini berarti bahwa individu tidak boleh 

diisolasi atau diorganisasikan ke variabel  atau 

hipotesis, namun perlu dipandang sebagai bagian dari 

suatu keutuhan.  Analisis Estetik kursi yang 

menerapkan konsep biopop virology. Dengan 

mengutip pendapat Lexy J. (Moleong dalam Prastowo 

2011: 23- 24) menyatakan bahwa: Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermak-sud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian (contohnya: perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain sebagainya) secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. 

 

Teknik pengumpulan data 

Berikut adalah teknik dalam pengumpulan 

data: 

a. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpul-an 

data dengan hasil yang saya peroleh langsung 

kepada Guru SLB Ananda Mandiri Bekasi khu-

susnya yang mengajar kelas Autis untuk menda-

patkan data yang akurat. 

b. Observasi 

Menyajikan gambaran realistis perilaku atau ke-

jadian untuk menjawab pertanyaan yang berhu-

bungan dengan tempat, perilaku, kegiatan, objek, 

perbuatan, kejadian atau peristiwa. Obser-vasi 

yang saya lakukan langsung ke lapangan untuk 

mencari data di SLB Ananda Mandiri untuk 

mengetahui dan mengamati apa yang ter-jadi 

dimulai dari perilaku kegiatan belajar anak autis. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu proses pencatatan 

penyimpanan informasi data atau fakta yang 

mempunyai arti dalam pelaksanaan kegiatan baik 

secara tulisan, rekaman lainnya seperti video dan 

foto saat melakukan  penelitian. 

d. Fenomenologi 

Salah satu jenis metode penelitian kualitatif yang 

diaplikasikan untuk mengungkap kesamaan makna 

yang menjadi esensi dari suatu konsep atau 

fenomena secara sadar dan individual dialami oleh 

sekelompok individu dalam hidupnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 27 Maret 

2019 sampai dengan 23 April 2019 dengan rincian 

kegiatan sebagai berikut: 

Tabel Waktu Kegiatan Penelitian 

 
Tabel 2.3 Tabel Waktu dan Kegiatan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 2019) 

 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah 

segregasi, yaitu sekolah luar biasa atau SLB yang 

menerima anak berkebutuhan khusus. Adapun 

sekolah yang menjadi lokasi penelitian adalah SLB 

Ananda Mandiri Bekasi yang berada di Jl. Raya 

Mekar Sari Gang Camat Rt 001/013 Tambun Selatan-

Bekasi. Alasan peneliti mengambil SLB Ananda 

Mandiri sebagai tempat penelitian ini karena di 

sekolah ini terdapat siswa-siswi yang bervariasi. 

Bervariasi yang dimaksud adalah terdapat berbagai 

karakteristik kon-disi anak yang bersekolah di SLB 

Ananda Mandiri ini. 

 

 
Gambar 4.2 Sekolah SLB Ananda Mandiri Bekasi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 2019) 

 

Objek Penelitian tugas akhir ini dengan 

mendekatkan perumusan masalah pada sekolah anak 

berkebutuhan khusus (ABK) SLB Ananda Mandiri. 

SLB Ananda Mandiri merupakan salah satu sekolah 

bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) yang terletak 

di Jl. Mekarsari Raya Gg. Camat No.66 Rt. 02/13, 

RT/RW 2/13, Kec. Tambun Selatan, Kab. Bekasi. 

Sekolah ini memiliki Keterbatasan desain kursi belajar 

di ruang kelas Autisme SLB Ananda Mandiri kurang 

diperhatikan dalam hal keamanan, bentuk, serta 

warna. Fungsi warna, ukuran, keamanan dan bentuk 

sangat penting untuk diperhatikan karena dapat 

berpengaruh dengan kebutuhan psikologis dan 

perkembangan anak berkebutuhan khusus (ABK) 
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khususnya anak penyandang autisme. Berikut gambar 

objek penelitian: 

 
Gambar 4.3 Kondisi Kerusakan Kursi di SLB Ananda 

Mandiri Bekasi 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 2019) 

Menurut pengamatan penulis, Aktivitas yang 

dilakukan Pada anak autis dikelas terlihat sangatlah 

ekstrim. Sehingga adanya perilaku yang berlebihan 

dan kekurangan. Contoh perilaku yang berlebihan 

adalah adanya hiperaktivitas motorik, seperti tidak 

bisa diam, jalan mondar-mandir tanpa tujuan yang 

jelas, melompat-lompat, berputar-putar, memukul-

mukul pintu, kursi atau meja yang ada di sekitarnya, 

mengulang-ulang suatu gerakan tertentu, mengamuk. 

Seringkali perilaku yang dilakukan oleh anak autis ini 

yang menjadi penyebab utama kerusakan pada kursi 

belajar di ruang kelas. 

Berdasarkan hasil observasi, berikut profil 

perilaku prososial anak autis anak usia dini: 

1. Profil anak usia dini Autis (Subjek A) 
Subjek berinisial A, anak   perempuan 

berumur hampir tujuh tahun yang sekarang 

bersekolah di SLB Ananda Mandiri di kelas 1 

SD. Menurut klafisikasi SLB tempat anak 

bersekolah, A termasuk dalam kebutuhan khusus 

autis ringan. Dilihat dari segi fisik anaknya seperti 

anak normal lainnya namun anak tersebut 

mempunyai kelainan tingkah laku yaitu lebih 

sering menyendiri. Ia adalah anak bungsu dari 

empat orang bersaudara. Ayah dari subjek A 

adalah pensiunan sedangkan ibunya adalah ibu 

rumah tangga. Anak A cenderung memilih untuk 

bermain sendiri. Perilaku tersebut dilihat saat ia 

bermain ia selalu bermain sendiri sambil 

bercerita dan berkhayal sendiri. 

 

Gambar 4.4 Gambar Anak Autis Subjek A 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 

2019) 

 

 
Tabel 2.4 Gambaran Perilaku Anak Autis (A) 

Berdasarkan Hasil Awal Observasi  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 

2019) 
 

Saat bergabung dengan teman-temannya 

A akan menangis dan menghindar karena saat ia 

menginginkan barang temannya tapi tidak diberi-

kan maka ia akan marah dan ingin mengambil 

secara paksa namun jika itu tidak tercapai maka 

mereka saling marahan dan anak A pun akan 

menghindar tidak mau bermain lagi. Observasi 

ini diperkuat dengan pernyataan wawancara 

dengan ibunya yang menyatakan hal yang sama 

bahwa anaknya selalu sendiri dan itu pun terjadi 

di rumah dengan anaknya hanya bergaul dengan 

laptop, menurut ibu A juga bahwa anaknya tidak 

mau bergaul karena A selalu merasa diganggu 

oleh teman-temannya dan takut anaknya meng-

inginkan sesuatu yang akhirnya tidak diberikan 

maka ia akan marah dan terus memaksa serta 

meminta hingga ia mendapatkan, ibu A menya-

takan kalau di rumah ia melarang anak A keluar 

untuk bermain di luar rumah karena ketakutan-

ketakutannya itu. 

2. Profil anak usia dini Autis (Subjek S) 
Subjek berinisial S, anak  perempuan 

ber-umur hampir delapan tahun yang sekarang 

ber-sekolah di SLB Ananda Mandiri di kelas 2 

SD. Menurut klafisikasi SLB tempat anak 

bersekolah, S termasuk dalam kebutuhan khusus 

autis ringan. Dilihat dari segi fisik anaknya 

seperti anak nor-mal lainnya namun anak 

tersebut mempunyai kelainan tingkah laku yaitu 

tidak bisa  diam dan iseng kepada temannya. Ia 

adalah anak ketiga dari tiga orang bersaudara. 

Ayah dari subjek S adalah Karyawan sedangkan 

ibunya adalah ibu rumah tangga. Anak S 

hiperaktif dan cenderung memilih untuk iseng 

terhadap temannya. Perilaku tersebut dilihat saat 

ia bermain ia tidak bisa duduk tenang, selalu 

berlari mengelilingi sekolah dan selalu tertawa 

saat di ruang kelas. 
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Gambar 4.5 Gambar Anak Autis Subjek S 

 (Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 
2019) 

 
 

 
Tabel 2.5 Gambaran Perilaku Anak Autis 

(S) Berdasarkan Hasil Awal Observasi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa   Sakinah, 

2019) 

 

Secara umum, kondisi perilaku subjek S 

masih sangat tidak terkontrol. Subjek S masih 

sering menunjukkan perilaku mal adaptifnya, 

seperti memukul-mukulkan kedua tangan ke atas 

meja dengan keras, berlari dengan cepat, 

berteriak-teriak dan cenderung iseng terhadap 

teman sekelasnya. Subjek S masih belum 

memiliki emosi yang bagus,  subjek cenderung 

menangis dan memukul-mukulkan tangannya ke 

meja atau lantai ketika dilarang untuk melakukan 

sesuatu yang disukai. 

3. Profil anak usia dini Autis (Subjek L) 
 

Subjek berinisial L, anak perempuan 

berumur hampir delapan tahun yang sekarang 

bersekolah di SLB Ananda Mandiri di kelas 2 

SD. Menurut klafisikasi SLB tempat anak ber-

sekolah, L termasuk dalam kebutuhan khusus 

autis ringan. Dilihat dari segi fisik anak ter-sebut 

mempunyai kelainan tingkah laku yaitu lebih 

suka menyendiri. Ia adalah anak pertama dari 

empat orang bersaudara. Ayah dari subjek L 

adalah Karyawan sedangkan ibunya adalah ibu 

rumah tangga. Perilaku tersebut dilihat saat ia 

bermain ia tidak bisa duduk tenang, selalu 

membawa sesuatu  di tangannya dan suka naik-

naik keatas meja. 
 

 

Gambar 4.6 Gambar Anak Autis Subjek L 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 

2019) 

 

Secara umum, tingkat perhatian subjek L 

sangat kurang dan kontak mata hampir tidak ada 

sama sekali. Ketika diajak berinteraksi, subjek 

sama sekali tidak mau memandang lawan 

interaksinya, dan ketika diarahkan untuk melihat 

pun subjek menolak sambil mata melihat ke-

mana-mana atau menunduk. Subjek belum me-

miliki kemampuan verbal, sehingga belum mam-

pu berkomunikasi secara lisan. Jika ada sesuatu 

yang diinginkan subjek menunjuk barang atau 

tempat yang diinginkan. Pada saat diberikan 

intruksi, subjek belum mampu memahami, se-

hingga tidak merespon sama sekali. 

 

 
Tabel 2.6 Gambaran Perilaku Anak Autis (L) 

Berdasarkan Hasil Awal Observasi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 

2019) 

 

Desain dan Aplikasi 

Berikut ini adalah desain dan aplikasi, diantaranya: 

 

Analisa SWOT 

Analisis SWOT dapat diterapkan dengan cara 

menganalisis dan memilah berbagai hal yang mem-

pengaruhi  keempat faktornya, di mana tujuannya 

adalah bagaimanan kekuatan (strengths) mampu 

mengambil keuntungan (advantage) dari peluang 

(opportunities) yang ada, selanjutnya bagaimana ke-

kuatan (strengths) mampu menghadapi ancaman 

(threats) yang ada, dan terakhir  adalah bagaimana 

cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu 

membuat ancaman (threats) menjadi nyata atau men-

ciptakan sebuah ancaman baru, berikut ini merupakan 

analisis SWOT  dari produk yang dirancang: 

a) Strengths 
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Perancangan ini dirancang dengan 

mengino-vasikan produk yang mengedepankan 

aspek ke-nyamanan dan keamanan bagi anak 

penyandang autism. Produk ini dibuat 

berdasarkan kebutuhan anak autism, produk 

memiliki karakter yang ber-sifat kuat, kokoh dan 

memiliki keunikan pada bentuk dan warnanya. 

b) Weaknesses 
Produk kursi belajar Anak Berkebutuhan 

Khusus, khususnya anak penyandang autis, anak 

ini memiliki kelemahan dalam menyerap infor-

masi yang disampaikan. Terkadang, perilaku 

mereka yang meledak-ledak juga sulit ditebak. 

Bisa saja sedang dilakukan proses pembelajaran 

anak autis ini tantrum. 

c) Opportunities 
Peluang pasar yang dimiliki produk 

berbahan kayu ini sangat menjanjikan karena 

dapat berguna untuk keperluan rumah tangga dan 

bisnis (mebel atau furniture). 

d) Threats 
Proses imitation dan plagiarism yang kerap 

dilakukan pada bisnis produk berbahan dasar 

kayu menjadi salah satu bentuk ancaman serius 

bagi perkembangan desain produk kayu ini. 

 

Konsep 5W+1H 

Berikut ini adalah analisa konsep 5W+1H, 

diantaranya: 

a. What 
Kursi belajar ini digunakan untuk proses/kegi-

atan belajar dengan perancangan yang lebih 

efektif guna memenuhi aspek kenyamanan dan 

keamanan penggunanya. 

b. Who 
Memenuhi perancangan kursi belajar guna 

kebutuhan yang diperlukan anak penyandang 

autis dalam rentang usia 6-8 tahun. 

c. Why 
Tujuan dari konsep perancangan kursi belajar ini 

untuk anak autis dikarenakan kurangnya 

perhatian khusus terhadap anak autis dalam 

aspek kenyamanan dan keamanan dalam 

penggunaan kursi belajar ini. 

d. Where 
Implementasi perancangan kursi belajar ini 

ditujukan untuk anak autis di SDLB Ananda 

Mandiri. 

e. When 
Perancangan kursi belajar ini untuk anak 

berkebutuhan khusus, khususnya anak 

penyandang autis pada tahun 2020. 

f. How 
Dengan mempelajari karakteristik anak 

penyandang autis dan memperhitungkan aspek 

kenyamanan dan keamanan pada kursi ini, 

maka unsur keamanan dan estetika dalam ilmu 

disiplin interior dapat diciptakan. 

Terdapat beberapa kontruksi yang dipakai oleh 

penulis, sehingga  memudahkan saat pembuatan atau 

proses pengerjaan prototype. Data yang ditampilkan 

cukup lengkap sehingga cukup jelas bagi tukang untuk 

menyelesaikan produk ini, dibawah ini me-rupakan 

beberapa gambaran atau lembar kerja yang dibuat oleh 

penulis. 

 

Kriteria Desain Dari Segi Pengguna (User 

Target) 

Untuk mencapai kriteria desain yang dibutuhkan 

dalam pembuatan kursi belajar anak autis. Data 

kepribadian mencakup beberapa hal diantaranya, 

umur, karakter, dan gender, dari hasil observasi 

penulis kepribadian pengguna diperoleh hasil sebagai 

berikut: pengguna berada di usia antara 6-8 tahun, 

mayoritas pengguna adalah laki-laki dan perempuan 

yang menggu-nakan produk ini. Pengguna adalah 

seorang yang terbiasa melakukan aktifitas belajar, 

biasanya peng-guna jenis ini memiliki ketertarikan 

terhadap pola hidup sehat, disamping itu pengguna 

adalah orang yang cukup hyperactive, dan memiliki  

gangguan interaksi social, hal-hal yang diamati adalah 

kontak mata saat diajak bicara, ekspresi wajah dan 

tubuh yang sesuai, bermain dengan anak seusianya, 

dan berempati dan mengekspresikan emosi yang 

sesuai. 

 
Gambar 5.1 User Target  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Syifa Sakinah, 2019) 

 

Kriteria desain menurut pekerjaan dari 

pemakai kursi tersebut ini mentargetkan kepada anak 

berkebutuhan khusus, yang memiliki tingkat kemauan 

belajar yang tinggi. Target pemakai kursi belajar ini 

adalah anak penyandang autis yang berada di SDLB 

Ananda Mandiri. 
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Gambar 5.2 User Work  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Syifa 

Sakinah, 2019) 

 

 
Gambar 5.5 User Enviroment  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa  Sakinah, 

2019) 
 

Key Visual 

Gambar dibawah merupakan beberapa kum-
pulan key visual yang menjadi inspirasi bentuk, war-
na, pengaplikasian motif yang akan diterapkan pada 

produk, kumpulan gambar ini merepresentatifkan   
inspirasi desain yang membentuk sebuah rancangan 
produk kursi belajar, pada gambar diatas terdapat 
inspirasi bentuk, warna, motif, gaya desain dan gam-
baran  kombinasi warna biru dan kuning soft agar 
memberikan kesan yang hangat kepada anak ber-

kebutuhan khusus. 
 

 
Gambar 5.6 Gambar Key Visual  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa  Sakinah, 2019) 

 

Key Word 

Dalam perancangan desain produk kursi 

belajar untuk anak autis, penulis merumuskan 

beberapa kata kunci sebagai representatif karakter 

dari produk yang didesain, kata kunci ini dimak-

sudkan untuk memberikan gambaran atas karakter 

yang ada, berikut ini merupakan beberapa key word 

yang dirumuskan perancang: 

1. Organic 

Konsep organik pada produk muncul dari  pe-

milihan material kayu yang bersumber dari bahan 

organik alam, material kayu juga tidak berbahaya 

bagi pengguna anak berkebutuhan khusus. 

2. Narccistic 

Nuansa warna yang hangat tercipta dari sentuhan 

ornamen motif dot yang menghiasi sisi produk, 

penggambaran ornamen motif dot diadaptasi dari 

unsur lingkaran, unsur lingkaran juga sangat 

dominan karena produk merupakan produk 

furniture yang berkaitan dengan psikologi dan 

ketertarikan anak berkebutuhan khusus. 

3. Autism 
Perancangan produk kursi belajar dirancang 

sesuai kebutuhan anak penyandang autism, guna 

menerapkan aspek kenyamanan dan keamanan 

pada penggunanya. 

4. Brachiosaurus 
Perancangan produk kursi belajar ini meng-ambil 

konsep dari anak penyandang  autis karena anak 

kecil identik lebih cepat mengenal mainan anak, 

maka dari itu  penulis mengambil ide ben-tuk dari 

sebuah mainan anak hewan brachiosaurus agar 

anak autis dapat tertarik dan tenang duduk di kursi 

tersebut. Selain itu, dapat merangsang kreati-fitas 

anak dan memfasilitasi anak tantrum (bagian kaki 

diperkuat dan menggunakan sabuk pengaman 

atau safety belt). 

 

Image Board 

Image board adalah sekumpulan konsep yang 

tertata menjadi sebuah gambar visual yang merepre-

sentatifkan target user, user personality, key visual, 

inspirasi desain. Berikut ini merupakan image board 

yang dirancang penulis sebelum mendesain produk: 

 

 
Gambar 5.7 Gambar Image Board  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 2019) 

 

Image Chart 
Image chart di bawah adalah gabungan 

bebe-rapa gambar dengan  macam-macam gaya desain 
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yang penulis  pilih untuk menentukan dikuadran 

mana dan desain seperti apa yang akan menjadi acuan 

rancangan Kursi Belajar yang penulis akan buat. 

 
Gambar 5.8 Gambar Image Chart  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 2019) 

 

Konsep Desain 

Konsep desain yang penulis rancang adalah 

kursi belajar untuk anak autism dengan mengedepan-

kan aspek kenyamanan dan keamanan  menggunakan 

material dengan  pertimbangan sebagai berikut: 

Mate-rial adalah material yang aman digunakan 

untuk pro-duk anak-anak, material yang tidak 

merusak alam, berbahan dasar kayu olahan atau non-

solid serta mu-dah didapat. Material ini bersifat kuat, 

kokoh material berpori-pori sangat kecil atau hampir 

tidak berpori, material tahan terhadap goresan. 

Dengan pertimbang-an tersebut penulis memilih 

material kayu olahan atau multiplek sebagai bahan 

utama pembuatan produk. Perancangan produk kursi 

belajar ini mengambil konsep dari anak penyandang 

autis karena anak kecil identik lebih cepat mengenal 

mainan anak, maka dari itu penulis mengambil ide 

bentuk dari sebuah mainan anak hewan brachiosaurus 

agar anak autis dapat  tertarik dan tenang duduk di 

kursi tersebut. Selain itu, dapat merangsang  

kreatifitas anak dan memfasilitasi anak tantrum 

(bagian kaki diperkuat dan menggu-nakan sabuk 

pengaman atau safety belt). 

Kursi belajar ini mengedepankan aspek 

ergonomi yang dimana kursi belajar ini memiliki 

kenyamanan pada saat digunakan dengan anak autis, 

tidak membahayakan bagi anak-anak, mampu 

memfasilitasi anak jika terjadi tantrum, sesuai dengan 

usia anak 6-8 tahun. Kursi belajar ini dapat 

dipindahkan, tetapi tidak mudah bergerak pada saat 

anak autis tantrum. Aspek easy to care anak autism  

kurang bisa memahami pentingnya merawat, menjaga 

kebersihan benda oleh karena itu penulis 

menggunakan finishing pada kursi belajar dengan 

finishing yang glossy agar mudah dibersihkan. Aspek 

easy to use  memenuhi sifat dasar kursi yang 

diperuntukkan untuk duduk dan tidak mengambil 

konsep bentuk yang terlalu rumit. 

Untuk konsep desain penulis mengambil 

konsep ornament dot atau lingkaran  dengan warna 

kuning soft, agar memberikan kesan yang hangat 

kepada anak berkebutuhan khusus. Dengan sen-tuhan 

motif dot atau lingkaran, objek dalam motif yang 

akan diterapkan dalam produk adalah lingkar-an. 

Karena unsur lingkaran juga sangat dominan terhadap 

produk furniture yang berkaitan dengan psikologi dan 

ketertarikan anak berkebutuhan khusus. Untuk 

konsep warna pada perancangan, karena produk 

rancangan terbuat dari material kayu olahan, maka 

proses pewarnaan dihasilkan dari warna dominan biru 

dan kuning soft, agar anak dapat tertarik 

menggunakannya. 

 

Brandstorming 

Brainstorming biasanya  merupakan akti-vitas 

kelompok yang menghasilkan sejumlah besar ide. 

Sekelompok manusia tidak hanya akan saling 

melengkapi dalam pengalaman yang luas, tetapi juga 

menjamin pertukaran ide dan saling mengisi. Dalam 

hal demikian, ide seseorang akan menolong 

merangsang ide orang lain dan akhirnya menjadi arus 

ide yang nyata. 

Perancangan produk kursi belajar ini 

mengambil konsep dari anak penyandang autis 

karena anak kecil  identik lebih cepat mengenal 

mainan anak, maka dari itu penulis mengambil ide 

bentuk dari sebuah mainan anak hewan brachiosaurus 

agar anak autis dapat tertarik dan tenang duduk di 

kursi tersebut. Selain itu, dapat merangsang 

kreatifitas anak dan memfasilitasi anak tantrum 

(bagian kaki diperkuat dan menggunakan sabuk 

pengaman atau safety belt). 

 
Gambar 5.9 Brandstorming Manual  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 2019) 
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Gambar 5.11 Alternatif Desain  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 2019) 

 

3D Rendering 
Selanjutnya, Desain yang dipilih adalah 

gambar Brandstorming alternative desain 1 karena 

bentuk dari kursi ini yang paling mendekati dengan 

konsep desain dan konsep bentuk dari brachiosaurus. 

Bentuk dari kursi belajar seperti hewan 

brachiosaurus, kursi ini sangat kuat dan kokoh. 

Dibagian kaki belakang dipanjangkan agar kursi dapat 

menahan ketika anak tersebut mengalami tantrum. 

Serta pemilihan warnanya yang sangat tepat untuk 

psikologi anak autis dengan menggunakan warna 

yang hangat yaitu biru dan kuning soft. Kemudian, 

pada kursi diberikan motif dot atau lingkaran agar 

anak autis dapat tertarik dan tenang duduk dikursi 

tersebut. Lalu, kursi belajar untuk anak autis ini 

Menerapkan aspek keamanan dengan memberikan 

sabuk pengaman pada kursi belajar agar anak autis 

tidak jalan-jalan pada saat proses pembelajaran 

dimulai dan sabuk pengaman ini mampu mengatasi 

anak tantrum pada saat proses pembelajaran sedang 

berjalan langsung. Setelah melewati tahap konsep, 

brandstorming dan tahap pemilihan desain. Tahap 

selanjutnya adalah tahap rendering agar visual dari 

kursi belajar ini sangat terlihat menarik. Proses 

rendering menggunakan software V-ray. 

Diorama 

Gambar dibawah adalah diorama dari peran-

cangan kursi belajar untuk anak penyandang autis 

dengan menggunakan sabuk pengaman atau seat  belt. 

Diorama produk bertujuan untuk mengetahui 

keseimbangan produk  dengan penggunanya, dio-rama 

produk juga menggambarkan proporsi suatu produk 

dengan objek lain, berikut ini adalah diorama produk: 

 
Gambar 5.15 Diorama 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 2019) 

 

Gambar Tampak 

Untuk menghasilkan gambar  tampak, didapat 

dengan cara menganalisa ukuran-ukuran 

antropometrik dari anak autis yang berusia 6-8 tahun. 

Peneliti mengambil sample 10 anak yang berusia 6-8 

tahun. 

 
Gambar 5.16 Data Antropometrik Anak  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 2019) 

 

 
Gambar 5.17 Gambar Tampak  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 2019) 

 
Proses Produksi 

Proses produksi dilakukan pada bulan 

Agustus 2019 bertempat di  workshop Pesona Citra 

Interior, yang beralamat JL. Pendidikan, No. 5 RT. 02 

RW. 04, Mangun Jaya, Tambun Selatan, Mangunjaya, 

Kec. Tambun Sel., Bekasi, Jawa Barat. Proses 

produksi berlangsung  selama se-minggu. Workshop 

ini berdiri pada tahun 2004, pemiliknya adalah dua 

orang yaitu bapak Edy Purwanto dan ibu Kusnimah. 

Berikut ini adalah dokumentasi proses produksi yang 

dilakukan peneliti langsung di workshop  Pesona 

Citra Interior. 
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Gambar 5.18 Proses Produksi  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Syifa Sakinah, 2019) 

 

Kesimpulan 

Hasil observasi menyimpulkan sebuah 

kekurangan pada furniture diruang kelas terutama 

kursi belajar. Aktivitas yang dilakukan Pada anak 

autis dikelas terlihat sangatlah ekstrim. Sehingga 

adanya perilaku yang berlebihan dan kekurangan. 

Contoh perilaku yang berlebihan adalah adanya 

hiperaktivitas motorik, seperti tidak bisa diam, jalan 

mondar-mandir tanpa tujuan yang jelas, melompat-

lompat, berputar-putar, memukul-mukul pintu, kursi 

atau meja yang ada di sekitarnya, mengulang-ulang 

suatu gerakan tertentu, mengamuk. Seringkali 

perilaku yang dilaku-kan oleh anak autis ini yang 

menjadi penyebab utama kerusakan pada kursi belajar 

di ruang kelas. Kemu-dian, di sekolah SLB Ananda 

Mandiri ini belum ada-nya kursi belajar yang 

dikhususkan untuk anak berke-butuhan khusus 

terutama anak penyandang autis. 

Berdasarkan hasil kesimpulan observasi 

maka penulis menemukan usulan konsep baru pada 

perancangan kursi belajar untuk anak berkebutuhan 

khusus, khususnya anak penyandang autis, yaitu 

dengan menerapkan material yang aman digunakan 

untuk produk anak-anak, Material multiplek ini 

bersifat kuat dan kokoh. Dengan pertimbangan 

tersebut penulis memilih material kayu olahan atau 

multiplek sebagai bahan utama pembuatan produk. 

Perancangan produk kursi belajar ini mengambil 

konsep dari anak penyandang autis karena anak kecil 

identik lebih cepat mengenal mainan anak, maka dari 

itu penulis mengambil ide bentuk dari sebuah mainan 

anak hewan brachiosaurus agar anak autis dapat 

tertarik dan tenang duduk di kursi tersebut. Selain itu, 

dapat merangsang kreatifitas anak dan memfasilitasi 

anak tantrum (bagian kaki diperkuat dan 

menggunakan sabuk pengaman atau safety belt). 

Kursi belajar ini mengedepankan aspek ergonomi 

yang dimana kursi belajar ini memiliki kenyamanan 

pada saat digunakan dengan  anak autis, tidak 

membahaya-kan bagi anak-anak, mampu 

memfasilitasi anak jika terjadi tantrum, sesuai dengan 

usia anak 6-8tahun. Aspek easy to care anak autism 

kurang bisa memahami pentingnya merawat, mejaga 

kebersihan benda oleh karena itu penulis meng-

gunakan finishing pada kursi belajar dengan finishing 

yang glossy agar mudah dibersihkan. Aspek easy to 

use memenuhi sifat dasar kursi yang diperuntukkan 

untuk duduk dan tidak mengambil konsep bentuk 

yang terlalu rumit. 

Untuk konsep desain penulis mengambil 

konsep ornament dot atau lingkaran dengan warna 

kuning soft, agar memberikan kesan yang hangat 

kepada anak berkebutuhan khusus. Dengan sen-tuhan 

motif dot atau lingkaran, objek dalam motif yang 

akan diterapkan dalam produk adalah ling-karan. 

Karena unsur lingkaran juga sangat dominan terhadap 

produk furniture yang berkaitan dengan psikologi dan 

ketertarikan anak berkebutuhan khusus. Untuk konsep 

warna pada perancangan, karena produk rancangan 

terbuat dari material kayu olahan, maka proses 

pewarnaan dihasilkan dari warna dominan biru dan 

kuning soft, agar anak dapat tertarik 

menggunakannya. Pada perancangan kursi belajar 

untuk anak autis Fungsi warna, ukur-an, keamanan 

dan bentuk sangat penting untuk diperhatikan karena 

dapat berpengaruh dengan kebutuhan psikologis dan 

perkembangan anak berkebutuhan khusus (ABK) 

khususnya anak penyandang autisme. 

 

Saran 

Kursi belajar anak autis sangat berhubungan 

erat dengan proses belajar mengajar sebagai akti-vitas 

utama  didalamnya. Pemenuhan kebutuhan kursi 

belajar yang sesuai dengan fungsi dan tujuan metode 

belajar yang diterapkan  memberikan pengaruh positif 

pada perkembangan anak. Harus ada kesesuaian 

antara perwujudan peralatan dan sarana yang dipakai 

dengan kondisi dan kebutuhan anak autis. 

Sebagai seorang desainer pengembangan 

perancangan produk kursi belajar untuk anak 

penyandang autis tidak hanya sekedar menyelesai-kan 

kebutuhan pengguna untuk aktifitas belajarnya yang 

baik, namun dari segi kenyamanan dan keamanan 

sangatlah penting. 
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